BAB V

PEMBAHASAN

Pembahasan Rumusan Masalah |
“Kedisiplinan dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Ml Sabilul Muhtadin
Pakisrejo Rejotangan Tulungagung”

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari skor nilai angket
kedisiplinan dan nilai ulangan harian mata pelgjaran Akidah Akhlak diperoleh
data sebagai berikut:

Tabel 5.1
Skor Nilai Angket Kedisiplinan

Kdas|V Musa Kdas|V Harun
No Nama Skor No Nama Skor
1 ACW 80 1 AAW 96
2 ASR 82 2 ATN 97
3 AJIN 84 3 ATH 89
4 AMF 20 4 ADP 80
5 AAN 77 5 DS 95
6 EINA 92 6 AKP 82
7 KNI 75 7 AQA 91
8 LSR 89 8 BBAG 92
9 MAKS 82 9 FANA 93
10 MRA 81 10 HAMF 83
11 FKP 78 11 JR 84
12 MABS 87 12 JKNS 83
13 MAF 91 13 KNP 81
14 MABIDA 80 14 KRS 84
15 MFMD 77 15 MRB 76
16 MFDR 76 16 MAAA 75
17 MGPP 82 17 MFU 85
18 MRDA 84 18 MFA 98
19 MRS 84 19 NATI 82
20 NLH 92 20 RAS 71
21 SYB 84 21 SYAF 93
22 SS 88
Rata-rata 83,40 Rata-rata 86,19

101



102

Berdasarkan data tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor
nilai kedisiplinan kelas IV Musa yaitu 83,40 dan untuk rata-rata skor nilai
kedisiplinan kelas IV Harun yaitu 86,19. Untuk mengetahui tingkat
kedisiplinan siswa berdasarkan hasi| rata-rata tersebut dapat dilihat pada tabel
pedoman penilaian berikut:

Tabel 5.2
Pedoman Penilaian

Nilai Angka Nilai Hur uf Keterangan
80-100 A Sangat Baik
70-79 B Baik
60-69 C Cukup
50-59 D Kurang
40-49 E Buruk

Berdasarkan pedoman penilaian diatas, rata-rata skor kedisiplinan
kelas IV Musa 83,40 kategori sangat baik dan rata-rata skor kedisiplinan
kelas IV Harun 86,19 juga termasuk kategori sangat baik. Selain berdasarkan
pedoman penilaian tersebut, tingkat kedisiplinan siswa juga dapat dilihat pada
daftar hadir atau presensi siswa setiap harinya sebagaimana terlampir.

Berdasarkan daftar hadir siswa kelas 1V Musa dan IV Harun
selamatanggal 2-23 Januari 2020, dapat diketahui bahwa siswa tertib hadir di
sekolah. Tercatat beberapa siswa yang tidak hadir akan tetapi dengan alasan
yang logis. Kebanyakan anak tidak hadir dikarenakan sakit atau izin. Tidak
terdapat siswa yang Alpha atau tidak masuk tanpa keterangan. Berdasarkan

informasi dari salah satu guru kelas IV, 90% siswa sudah disiplin dalam hal
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kedatangan di sekolah. Sebelum pukul 06.45 WIB siswa sudah datang ke
sekolah dan melaksanakan sholat dhuha. Hasil pendlitian ini sesuai dengan
teori Khoirul Anam.’® Di dalam jurnalnya beliau menyebutkan bahwa
pembiasaan perlu diterapkan dalam implementass budaya disiplin.
Pembiasaan tersebut bisa berupa penyambutan pagi melalui kegiatan jabat
tangan dengan guru, mengucapkan salam ketika bertemu, pembiasaan sholat
dhuha dan sholat berjamaah, serta kegiatan rutin lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan
siswa kelas IV di MI Sabilul Muhtadin tergolong kategori sangat baik. Baik
dilihat dari hasil rata-rata skor kedisiplinan, dari daftar kehadiran maupun dari
kedatangan di sekolah. Dan seluruh siswa sudah menerapkan beberapa
pembiasaan budaya disiplin sesuai dengan teori yang sudah dijelaskan diatas.

Tabel 5.3
Has| Ulangan Harian Akidah Akhlak

Kelas|V Musa Keas|V Harun
No Nama Nilai No Nama Nilai
1 ACW 98 1 AAW 95
2 ASR 78 2 ATN 93
3 AJIN 95 3 ATH 88
4 AME 85 4 ADP 92
5 AAN 78 5 DS 89
6 EINA 95 6 AKP 82
7 KNI 95 7 AQA 93
8 LSR 95 8 BBAG 88
9 MAKS 80 9 FANA 90
10 MRA 78 10 HAMF 100
11 FKP 75 11 JIR 95
12 MABS 90 12 JKNS 100
13 MAF 90 13 KNP 90
14 MABIDA 95 14 KRS 98
15 MFMD 90 15 MRB 76

103 Khoirul Anam, “Pengembangan Budaya Disiplin Pada MTsN Tunggangri, MTsN
Tulungagung, dan MTsN 2 Kota Kediri”..., hal.294.
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16 MFDR 76 16 MAAA 78
17 MGPP 85 17 MFU 82
18 MRDA 85 18 MFA 93
19 MRS 90 19 NATI 100
20 NLH 90 20 RAS 75
21 SYB 80 21 SYAF 90
22 SS 100

Rata-rata 87,40 Rata-rata 90

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belgar
ulangan harian Akidah Akhlak kelas IV Musayaitu 87,40 dan kelas IV Harun
yaitu 90. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk mata
pelgaran akidah akhlak yakni 73, maka hasil belgar akidah akhlak
keseluruhan siswa kelas 1V dikatakan berhasil atau tuntas dikarenakan diatas
KKM secara keseluruhan. Pencapaian hasil belgar siswa diatas KKM ini
sesuai dengan teori Dalyono, beliau menyebutkan bahwa prinsip hasil belgjar
yang tak kalah penting adalah ulangan dan latihan. Segala sesuatu yang
dipelgari perlu diulang agar meresap dalam otak, sehingga dikuasai
sepenuhnya dan sukar dilupakan.'® Hal ini berarti ulangan harian dan latihan
sangat penting dilakukan agar siswa dapat mencapai hasil belgar yang
maksimal.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan
dan hasil belgar siswa kelas 1V di MI Sabilul Muhtadin tergolong dalam

kategori sangat baik.

1% Dalyono, Psikologi Pendidikan..., 54.
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B. Pembahasan Rumusan Masalah |1
“Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas
IV M1 Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung”

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai Fritung = 12,530 2 Frape
= 3,22 pada signifikan 0,001 < 0,05 untuk N = 43. Akibatnya H, yang
digiukan diterima. Diterimanya hipotesis alternatif menunjukkan ada
pengaruh pergaulan teman sebaya yang signifikan terhadap kedisiplinan
siswakelas 1V MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian Retno Singga
Dewi.!® Hasil pendlitiannya menunjukkan bahwa disiplin belgjar dan
lingkungan teman sebaya berpengaruh secara simultan terhadap hasil belgjar
siswa (62,9%). Pengaruh secara parsial juga didapatkan pada tiap variabel
bebas terhadap variabel terikat. Pada disiplin belgjar berpengaruh terhadap
hasil belgar siswa (15,3)%. Adapun lingkungan teman sebaya berpengaruh
terhadap hasil belgjar siswa (18,8%).

Hasil penelitian ini diperkuat dengan kajian teori, bahwa bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan digolongkan menjadi dua
yaitu faktor internal dan eksternal. salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi  kedisiplinan adalah pengaruh kelompok sebaya. menurut

Drgjat, pengaruh kelompok sebaya lebih kuat jika dibandingkan dengan yang

1% Retno Singga Dewi, Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Hasil Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS di SMA Negeri 14
Semarang, ( Semarang: Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2015), hal. 50.
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lain karena tidak dapat disangkal bahwa manusia sebagai makhluk sosial dan
bersosialisasi merupakan kebutuhan yang tidak dapat dihindari.’®
Berdasarkan teori diatas, dalam penelitian ini variabel pergaulan
teman sebaya memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kedisiplinan siswa kelas IV MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan

Tulungagung.

C. Pembahasan Rumusan Masalah 111
“Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
IV MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung”

Berdasarkan hasil penelitian diketahui Fritung = 3,393 = Fape = 3,22
pada signifikan 0,037 < 0,05 untuk N = 43. Akibatnya H, yang digjukan
diterima. Diterimanya hipotesis aternatif menunjukkan ada pengaruh
pergaulan teman sebaya terhadap hasil belgar siswa kelas IV M1 Sabilul
Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung.

Hasil penelitian ini sesua dengan penelitian Rizka Oktafia
Wulandari.'®” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara pergaulan teman sebaya terhadap hasil belgjar mata
pelgjaran IPS kelas VIII SMP Negeri 4 Kepanjen sebesar 0,063 artinya jika
variabel teman sebaya (X;) mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka

hasil belgjar (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,063 ataupun sebaliknya.

106 7akiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal.88.

197 Rizka Oktafia Wulandari, Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya dan Disiplin Siswa
Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 4 Kepanjen, (Maang:
Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017), hal. 124.
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Hasil penelitian ini diperkuat dengan kajian teori, bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belgjar digolongkan menjadi dua yaitu faktor
internal dan eksternal.’® Pergaulan teman sebaya merupakan faktor eksternal
yang dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa. Pergaulan teman sebaya
merupakan salah satu lingkungan sosial dimana siswa belgar untuk
bersosialisasi. Lingkungan yang dimaksud dapat berupa lingkungan fisik atau
alam dan dapat pula berupa lingkungan sosial yakni keadaan lingkungan,
bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan
sebagainya.'®

Berdasarkan teori diatas, dalam penelitian ini variabel pergaulan
teman sebaya memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil
belgjar siswa kelas IV MI Sabilu Muhtadin Pakisrejo Rejotangan

Tulungagung.

Pembahasan Rumusan Masalah IV
“Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya terhadap Kedisiplinan dan Hasil
Belgjar Siswa Kelas IV MI Sabilul Muhtadin Pakisreo Reotangan
Tulungagung”

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai signifikansi pada
Pillai’s Trasce, Wilk’s Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roys Largest Root <
0,05. Akibatnya H, yang digjukan diterima. Diterimanya hipotesis alternatif

menunjukkan ada pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan

108 7akiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama..., hal.96.
1% Nyanyu K hodijah, Psikologi Pendidikan..., hal.60.
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dan hasil belgar siswa kelas IV M1 Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan
Tulungagung.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Retno Singga Dewi
dan Rizka Oktafia Wulandari yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa
daam kedua penelitian tersebut pergaulan teman sebaya berpengaruh
terhadap kedisiplinan dan hasil belgjar siswa.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan kajian teori bahwa fungsi dari
pergaulan teman sebaya adalah sebagai pengganti keluarga, belgjar
memecahkan masalah, memperoleh dorongan emosional, menjadi teman
belajar siswa dan untuk meningkatkan harga diri siswa.**°

Berdasarkan teori diatas, dalam penelitian ini variabel pergaulan
teman sebaya memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kedisiplinan dan hasil belgjar siswa kelas IV M1 Sabilul Muhtadin Pakisrejo

Rejotangan Tulungagung.

10 Desmita, Psikologi..., hal.230-231.



